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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan yntuk mengethui pengaruh dari variabel e-commerce, digital
payment, self-efficacy dan sistem informasi akuntansi terhadap variabel pengambilan
keputusan berwirausaha. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
asosiatif dengan meenggunakan dataprimer. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik non-propability sampling yaitu purposive sampling dengan
perolehan sampel 123 responden. Teknik pengumpilan data pada penelitian ini
menggunakan instrument kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
e-commerce dan self-efficacy berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
berwirausaha, sedangkan variabel digital payment dan system informasi akuntansi

berpengaruh negatif terhadap pengambilan keputusan berwirausaha.

Kata Kunci: E-Commercei, Digital Payment, Self-Efficacy, Sistem Informasi

Akuntansi, Pengamilan Keputusan Berwirausaha
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ABSTRACT
This study aims to determine the influence of e-commerce, digital payment, self-
efficacy, and accounting information systems on entrepreneurial decision-making.
This study uses an associative quantitative research method using primary data.
Sampling in this study uses a non-probability sampling technique, namely purposive
sampling, with a sample of 123 respondents. The data collection technique in this
study uses a questionnaire instrument. The results show that e-commerce and self-
efficacy variables have a positive effect on entrepreneurial decision-making, while
digital payment and accounting information systems variables have a negative effect

on entrepreneurial decision-making.

Keywords: E-Commerce, Digital Payment, Self-Efficacy, = Accounting

Information Systems, Entrepreneurial Decision Making.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk yang besar, wilayah yang
luas, keragaman budaya dan kekayaan alam yang berlimpah dan memiliki potensi
besar dalam perekonomian global. Menurut Badan Pusat Statistik (2024) Jumlah
penduduk Indonesia sebesar 281,6 juta jiwa, membuat Indonesia memiliki peran
strategis dalam mendukung pertumbuhan perekonomian baik sebagai negara
penghasil maupun pengguna bermacam produk Namun kenyataannya Indonesia
termasuk dalam salah satu negara yang memiliki papulasi terbanyak. Tingginya
jumlah penduduk yang ada di Indonesia menimbulkan suatu tantangan yang salah
satunya pengangguran. Pengangguran menjadi masalah serius dan berdampak
terhadap kondisi sosial perekonomian Indonesia (Okthafiani et al., 2024).
Meningkatnya tingkat pengangguran di Indonesia sudah menjadi perhatian
penting bagi pemerintah. Salah satu solusi yang dapat menanggulangi masalah
pengangguran Yyaitu sektor ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha
Mikto,Kecil dan Menengah (UMKM) juga penguatan kewirausahaan
(Khamimah, 2021).

Kewirausahaan dianggap sebagai salah satu elemen penting dalam
mempercepat  pertumbuhan ekonomi. Kewirausahaan menjadi  tujuan
pertumbuhan melalui penerapan inovasi dan kreativitas pada setiap usaha. Hal ini

dikarenakan kewirausahaan memiliki peran khusus dalam mendorong



peningkatan produktivitas, yang menghasilkan surplus perdagangan serta
mengurangi ketergantungan pada barang impor (Darojah et al., 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan wirausaha dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap perekonomian Indonesia. Sehingga dengan meningkatnya jumlah pelaku
usaha mengakibatkan bertambahnya peluang kerja yang tersedia (Taufig &
Indrayeni, 2022).

Banyaknya jumlah wirausaha sangat penting untuk terwujudnya
pembangunan suatu negara agar masyarakat sejahtera. “Menteri Koperasi dan
UKM (MenKopUKM), Teten Masduki menyampaikan bahwa agar Indonesia
dapat mencapai status sebagai negara maju pada tahun 2045, diperlukan rasio
pelaku usaha entrepeneur atau wirausahawan setidaknya sebesar 4% dari populasi
produk” (Pasardana, 2023). Namun rasio wirausaha terhadap total penduduk di
Indonesia masih sangat rendah. Saat ini Indonesia baru mencapai rasio
kewirausahaan sebesar 3,47%. Dibandingkan dengan Singapura pengusahanya
sudah mencapai 8,6% dan Malaysia maupun Thailand sudah diatas 4% dari total
penduduknya, bahkan di negara maju rata-rata sudah mencapai 10-12%
(Pasardana, 2023). Sehingga dalam menyiapkan wirausaha mencapai 4%
pemerintah menargetkan 1 juta wirausaha baru agar statistik kewirausahaan naik
dari 3,47% ke 3,95%. Ini diperkuat dengan dibuatkannya peraturan Presiden
Nomor 2 Tahun 2022, yang bertujuan mengatur terkait strategi dalam
pengembangan kewirausahaan nasional.

Kewirausahaan merupakan suatu upaya yang memerlukan kemampuan

dalam mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mengorganisasikannya,



mengelolanya, juga mengambil resiko, serta mengembangkan usaha yang telah
didirikan dengan tujuan dapat memperoleh keuntungan. Kewirausahaan dapat
membantu seseorang menjadi mandiri dan kreatif dalam memanfaatkan peluang.
Sehingga semakin banyak orang mencoba, maka semakin banyak pula orang yang
tertarik pada pekerjaan tersebut, yang berarti semakin sedikit jumlah
pengangguran (Andayanti & Harie, 2020) Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
Jumlah wirausahawan yang ada di Indonesia saat ini sebesar 3,59% atau 9,82 juta
jiwa dari total populasi sebesar 273,52 juta jiwa dari total.

Kewirausahaan adalah kemampuan dalam berpikir kreatif dan inovatif, yang
mencakup pemanfaatan peluang serta penerapan perubahan positif guna
memastikan bisnis tetap tumbuh dan berkembang (Riyardi, 2019) Saat ini, dunia
telah berada di era digital, masyarakat, perusahaan dan pemerintah dituntuk untuk
menyesuaikan diri akan kebutuhan yang terus berubah. Perkembangan teknologi
ditandai dengaan meningkatnya kegiatan kewirausahaan dan pertumbuhan bisnis
online (Temu & Sari, 2020).

Berkembangnya era digital sekarang ini membuat berbagai jenis usaha mulai
bermunculan, bukan hanya dari perusahaan besar tetapi usaha mikro kecil, dan
menengah yang ikut berkembang seiring dengan kemajuan dan perkembanan
teknologi di era revolusi 4.0 (Titasari, 2022). Pertumbuhan UMKM mempunyai
peran penting terhadap perekonomian suatu negara, terutama sebagai alat
penggerak bagi pertumbuhan ekonomi (Sulistyo et al., 2025). Berdasarkan data
Kementrian Koperasi dan UMKM, pada tahun 2023 jumlah UKM di Indonesia

mencapai 65,5 juta unit usaha, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto



(PDB) sebesar 61% atau 9.580 Triliun. UMKM menyerap tenaga kerja 97% dari
total tenagakerja (KEMENKOP UKM, 2024). Direktorat jendral kekayaan negara
(DJKN) mengatakan pertumbuhan UMKM terus bertambah pada setiap tahunnya.
Pertumbuhan UMKM tidak terlepas dari dukungan UMKM di berbagai wilayah,
salah satunya di Daerah Istimewah Y ogyakarta.

Tabel 1. 1 Jumlah UMKM di Daerah Istimewah Yogyakarta Tahun
2022-2024.

Tahun
Skala Usaha

2022 2023 2024

Usaha Mikro 324.745 324.408 327.774

Usaha Kecil 16.069 16.069 16.076

Usaha Menengah | 2.110 2.109 2.130

Total Usaha 342.924 342.586 345.980

Sumber : Bappeda Daerah Istimewah Y ogyakarta

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM DIY yang disajikan oleh
Bappeda DY, jumlah UMKM di Yogyakarta pada tahun 2024 tercatat sebanyak
345.980 unit. Meskipun terjadi penurunan jumlah UMKM pada tahun 2023
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun secara keseluruhan tren 2022
hingga 2024 menunjukkan peningkatan. peningkatan jumlah UMKM
memberikan kontribusi yang baik terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama pada
wilayah Kota Yogyakarta. Berdasarkan dari data UMKM pada skala usaha mikro
di Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta memberikan peran penting dan

signifikan dalam usaha ekonomi daerah (Susilo & Hamid, 2021).



Pemanfaatan teknologi, diharapkan dapat membantu UMKM untuk
mengoptimalkan sumber daya serta teknologi yang tersedia, melalui penerapan e-
commerce Jumlah data UMKM di Y ogyakarta yang tercatat pada Dinas Koperasi
dan UKM DIY pada tahun 2024 sebanyak 4.291 pengguna, yang memanfaatkan
teknologi dan memiliki marketplace melalui penggunaan aplikasi Si Bakul Jogja.
Namun sebagian dari pelaku usaha UMKM yang adadi Y ogyakarta masih banyak
yang belum memanfaatkan teknologi informasi untuk kemajuan usahanya.
Dikarenakan kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh para pelaku usaha
UMKM.

Salah satu Langkah yang dilakukan oleh Dinas dalam mendukung UMKM
yaitu melalui penerapan aplikasi e-commerce, yang bisa digunakan pada berbagai
jenis smartphone dan mudah diakses kapan pun. Transaksi ini dapat dilakukan
secara mudah dengan menggunakan bantuan dari perangkat elektronik atau
melalui platform e-commerce. E-commerce adalah ruang lingkup perdagangan
yang memiliki cakupan luas, tidak hanya transaksi jual beli saja tetapi kolaborasi
antara pelaku usaha dengan pengguna e-commerce yang lain (Sholih et al., 2022).
Penggunaan e-commerce menurut kementrian perdagangan, jumlah pengguna e-
commerce di indonesia mencapai 65,65 juta di tahun 2024 dan diprediksi akan
terus meningkat mencapai 99,1 juta di tahun 2029 mendatang (Kementerian
Perdagangan RI, 2024).

E-commerce merupakan inovasi baru yang berfungsi mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan mampu memberikan kontribusi yang baik

(Maghfiroh & Rahmawati, 2021). Penjualan online (E-Commerce) yang



memberikan peluang bisnis bagi para pembisnis untuk menjalankan usaha secara
lebih luas dengan menggunakan modal yang relatif sedikit dan tidak memerlukan
tokoh fisik. Pelaku usaha dapat menggunakan situs web atau aplikasi e-commerce
seperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada dan masih banyak lagi untuk
menawarkan barang atau jasa, sehingga produk mereka dikenal oleh masyarakat
secara luas (Taufiq & Indrayeni, 2022). Namun sebagian besar para pelaku belum
memanfaatkan platform secara menyeluruh, seperti membuat akun bisnis,
mengunggah foto produk ke dalam etalase toko, mendesain tampilan etalase
secara optimal, hinga mempromosikan toko mereka di dalam platform tersebut
(Wibisono et al., 2022). Selain itu salah satu bentuk Implementasi teknologi
informasi yaitu dengan pembayaran transaksi secara nontunai. Transaksi yang
dilakukan pada perangkat elektronik disebuT e-commerce, sedangkan system
pembayaran yang digunakan secara online disebut sebagai digital payment.
Penggunaan digital payment dapat mendukung pola transaksi yang dilakukan
pada e-commerce. Transaksi pembayaran nontunai dan layanan lembaga
keuangan menguntungkan ekonomi. Manfaat dari teknologi pembayaran nontunai
adalah untuk meningkatkan ekosistem pembayaran dan dapat meningkatkan
efisiensi serta efektivitas layanan pembayaran nontunai di berbagai sektor inklusi,
terutama segmen mikro, dan mempercepat berbagai program terkait keuangan

inklusif dan nontunai (Azzahra et al., 2024).
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Sumber : GoodStats.id
Gambar 1. 1 Metode Pembayaran E-commerce terfavorit tahun 2024

Berdasarkan data diatas E-wallet merupakan metode pembayaran yang sering
digunakan dalam berbelanja di platform e-commerce. Pada sektor pembayaran
digital E-wlllet mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Metode pembayaran
digital sudah banyak digunakan di Indonesia seperti GoPay, OVO, DANA, Link
Ajadanmasih banyak lagi yang masing-masingnya memiliki basis pengguna yang
sangat besar. Seiring bertambahnya pengguna internet, tentunya dapat memajukan
pertumbuhan pasar online secara berkelanjutan. Berbagai platform pasar yang
muncul menunjukkan bahwa peran system pembayaran digital mendominasikan
pasar Indonesia (Fahmi & Fauzan, 2024).

Banyak masyarakat yang menggunakan pembayaran digital seperti QRIS
karena dianggap lebih praktis. Selain itu UMKM yang telah menggunakan
transaksi QRIS dapat merasakan manfaatnya. QRIS pertama kali diterbitkan oleh
Bank Indonesia pada tanggal 17 Agustus 2019. Penggunaan QRIS mulai
diterapkan pada 1 Januari hingga 3 Juli 2020, pada masa priode tersebut Bank
Indonesia mencatat peningkatan pemanfaatan QRIS pada marchant besar

mencapai 190.706 naik sebesar 47% dibandingkan dengan 22 Maret. Untuk



merchant menengah tercatat sebanyak 333.992 naik sebesar 26%. Sementara itu
UKM mencapai 685.328 naik sebesar 125%, UMKM mencapai 2.603.516 naik
sebesar 9% dan merchant donasi mencapai 9.288 naik sebesar 132% (Salsabilla et
al., 2024).

Pembayaran ini bertujuan untuk menyatukan keseluruhan transaksi non tunai
melalui penggunaan QR Code yang terstandarisasi, hal ini mempermudah pelaku
usaha dalam melakukan transaksi dengan pelanggan cukup satu QR Code yang
telah terhubung dengan berbagai QR Code dari penerbit lain (Titasari, 2024)
Mengacu pada data Bank Indonesia jumlah UMKM di Daerah Istimewah
Yogyakarta yang telah menggunakan QRIS dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1. 2Jumlah UMKM Pengguna QRIS di D.l Yogyakarta

Keterangan 2019 2020 2021

Jumlah
(Unit) 32.004 149.924 351.949
merchant

Sumber : Bank Indonesia KPW DIY (2022)

Peningkatan jumlah UMKM yang menggunakan QRIS di DIY menjadi
indikator bahwa masyarakat semakin tertarik pada metode pembayaran non tunai
karena memberikan berbagai keuntungan, seperti praktis, cepat, dan aman dalam
bertransaksi.

Faktor lainnya yang dapat mendorong seseorang untuk berwirausaha adalah
diri sendiri. Self-efficacy adalah bentuk kepercayaan diri seseorang akan
kemampuannya dalam menyelesaikan suatu masalah. Seseorang dengan tingkat

self-efficacy yang tinggi akan memiliki dorongan untuk melaksanakan suatu



pekerjaan atau tugas. Ini dilakukan oleh para individu yang ingin memulai usaha
berwirausaha (Hidayah & Fitriyah, 2023). (Oyeku et al., 2014) mengungkapkan
bahwa self-efficacy merupakan predictor yang baik terhadap minat berwirausaha.
Jika seseorang tidak memiliki keyakinan akan kemampuannya sendiri, orang itu
tidak akan melakukan pengambilan keputusan untuk menjadi seorang wirausaha.
Kepercayaan serta keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendiri dapat
menjadi salah satu faktor pendukung untuk menjalani usaha (Taufiq & Indrayeni,
2022). Self-efficacy dapat mempengaruhi cara berfikir seseorang serta dapat
merespon emosional dalam mengambil keputusan berwirausaha.

Untuk menunjang kesuksesan suatu usaha UMKM perlu adanya pencatatan
keuangan dari transaksi yang telah dilakukan. Dalam menjalankan transaksi
sangat penting untuk seseorang memiliki pencatatan data yang bisa dijadikan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Catatan dari datatersebut merupakan
sumber informasi yang harus dimiliki oleh wirausaha. Salah satu penyediaan
informasi yaitu akuntansi yang berfungsi sebagai alat untuk menginformasikan
kondisi suatu perusahaan atau organisasi (Pramiswari & Dharmadiaksa, 2017).

Timbulnya kesalahan yang sering terjadi dalam pengolahan secara manual
sudah tidak relevan dan tidak akurat untuk diterapkan dalam dunia bisnis modern,
dikarenakan kekeliruan yang terjadi dari proses manual tersebut sulit untuk
diperbaiki atau dihindari (Fahmi & Fauzan, 2024). Adanya Sistem Informasi
Akuntansi memberikan peran penting untuk perusahaan. Sistem informasi
akuntansi adalah bagian penting dalam suatu organisasi yang terdiri dari berbagai

elemen serta komponen yang berfungsi mengelola dan menyediakan informasi
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yang bermanfaat khususnya pengolahan data keuangan. Sistem informasi
akuntansi mencakup sumberdaya seperti manusia dan perangkat yang dirancang
untuk mengolah dan menyajikan informasi keuangan agar memudahkan proses
pelaporan dan pengambilan keputusan (Taufiq & Indrayeni, 2022). Hal ini
disebabkan karena sistem informasi akuntansi dapat membantu wirausaha dalam
membuat sistem akuntansi yang baik sehingga dapat memudahkan untuk
menentukan Kinerja usaha secara optimal.

Penelitian sebelumnya dilakukan Oleh Fahmi & Fauzan (2024) mengenai
pengaruh e-commerce, digital payment, self-efficacy dan sistem informasi
akuntansi dalam pengambilan keputusan berwirausaha (studi kasus pada
mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2020).
Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel e-comerce, pembayaran digital
(digital payment) dan system informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh
terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Sementara variabel self-
efficacy memiliki pengaruh positif terhadap pengambilan  keputusan
berwirausaha. Namun berbeda hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufiq
& Indrayeni (2022) yang menyatakan bahwa self-efficacy dan sistem informasi
akuntansi mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk berwirausaha, sedangkan
e-commerce tidak mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk berwirausaha.
Sementara itu (Riyardi, 2019) menegaskan bahwa kewirausahaan menuntut
kemampuan berpikir kreatif dan inovatif dalam menghadapi tantangan usaha.
Hasil serupa juga ditemukan oleh Handayani & Saputera (2019) yang menyatakan

bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
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kebermanfaatan sistem (perceived usefulness) dalam sistem informasi akuntansi
sangat menentukan keputusan dalam menjalankan usaha. Penelitian yang
dilakukan oleh Latumahina & Oktariyana (2024) vyaitu digital payment
memberikan dampak positif terhadap efisiensi transaksi dan memudahkan pelaku
UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara real time.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kebaruan
dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini menggunakan populasi pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di luar lingkungan akademik,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan kontekstual terhadap
dunia usaha yang sesungguhnya. Kedua, penelitian ini juga dilakukan dengandata
terbaru tahun 2024, sehingga mencerminkan kondisi terkini pasca pemulihan
ekonomi  akibat pandemi. Ketiga, pendekatan yang digunakan
mempertimbangkan keempat variabel secara simultan dalam konteks
pengambilan keputusan untuk berwirausaha di era digital, yang belum banyak
dikaji secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya literatur tentang faktor-faktor
penentu keputusan berwirausaha di Indonesia. Berdasarkan pada pemaparan
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali guna untuk
mengembangkan variabel-variabel pada penelitian sebelumnya. Peneliti juga
membedakan populasi, sampel dan lokasi penelitian yang akan dilakukan pada
pelaku UMKM vyang ada di Daerah Istimewah Yogyakarta. dari pemaparan
sebelumnya mengenai masalah yang telah dibahas pada penelitian, peneliti

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh E-commerce,
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Digital Payment, Self-efficacy dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap

Pengambilan Keputusan Berwirausaha.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi masalah yang
terkandung dalam penelitian ini adalah suatu kemajuan ekonomi Indonesia sangat
bergantung pada peran wirausahawan dalam menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan produktivitas. Namun, jumlah wirausahawan di Indonesia masih
terbilang endah jika dibandingkan dengan negara-negara lain, sehingga
diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkannya, terutama melalui
pengembangan UMKM.

Beberapa faktor penting seperti e-commerce, pembayaran digital (digital
payment), self-efficacy dan sistem informasi akuntansi berperan untuk
memengaruhi seseorang dalam berwirausaha. Namun meskipun teknologi seperti
e-commerce dan pembayaran digital sudah banyak digunakan, tetapi masih
banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkannya secara maksimal. Selain
itu, self-efficacy juga sangat berpengaruh terhadap keinginan untuk memulai
usaha. Begitu juga dengan penggunaan sistem informasi akuntansi yang penting
untuk mencatat dan mengelola keuangan usaha, namun belum banyak diterapkan
secara optimal.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah penggunaan e-commerce berpengaruh positif terhadap keputusan
berwirausaha?

2. Apakah penggunaan pembayaran digital (digital payment) berpengaruh
positif terhadap keputusan berwirausaha?

3. Apakah kepercayaan diri (self-efficacy) berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan berwirausaha?

4. Apakah penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap pengambilan keputusan berwirausaha?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifkasi masalah yang telah diuraikan,
maka peneliti memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mgengetahui pengaruh positif penggunaan e-commerce terhadap
pengambilan keputusan berwirausaha pada pelaku UMKM.

2. Untuk mgengetahui pengaruh positif penggunaan digital payment terhadap
pengambilan keputusan berwirausaha pada pelaku UMKM.

3. Untuk mgengetahui pengaruh positif self-efficacy terhadap pengambilan
keputusan berwirausaha pada pelaku UMKM.

4. Untuk mgengetahui pengaruh positif penggunaan sistem informasi
akuntansi terhadap pengambilan keputusan berwirausaha pada pelaku
UMKM.

E. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini, diharapkan dapat dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :
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a) Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah wawasan serta mmenjadi sumber referensi untuk penulis
selanjutnya dalam melakukan penelitian terkait pengaruh e-commerce, digital
payment, self-efficacy dan sistem informasi akuntansi terhadap pengambilan
keputusan berwirausan.
b) Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan,
menambah wawasan baru terhadap ilmu yang telah didapatkan, dan bisa
menjadi bahan pengembangan untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Universitas
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
serta tambahan referensi baru bagi pengembangan penelitian selanjutnya
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